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ABSTRAK

Dalam scjarah perkembangan hadis, antara Ahl al-Sunnah wa al-Jama'ah dan
Syi'ah mempunyai perbedaan yang mendasar. Perbedaan tersebut tidak hanya pada
tradisi penyampaian hadis, bahkan kedua mazhab tersebut masing-masing memiliki
kumpulan hadis yang sama sekali berbeda satu dengan lainnya. Dalam hal ini, Ahl al-
Sunnah wa al-Jama'ah identik dengan tradisi lisan. Sedangkan Syi'ah, selalu mengklaim
bahwa mereka adalah pelopor tradisi tertulis dalam hadis sejak awal,

Adanya beberapa hadis yang melarang penulisan hadis, di samping hadis-hadis
yang membolehkan penulisannya, sedikit banyak telah berpengaruh pada proses
transformasi hadis dan kodifikasinya. Ahl al-Sunnah wa al-Jama'ah, scbagai mazhab
yang diikuti olch mayoritas umat [slam, pada kenyataannva lebih dominan tradisi
hafalannya daripada tradisi tertulisnya, schingga mengalami ketertundaan  dalam
kodifikasi hadis. Memang, penggunaan hafalan dalam periwayatan, pada satu sisi
memberi keuntungan, karena hadis Nabi SAW benar-benar terjaga pada orang-orang
yang memiliki kemampuan menghafai yang Kuat. Namun tidak bisa dipungkiri bahwa
di sisi lain, juga memiliki dampak merugikan, yang antara lain berupa tengarai adanya
hadis-hadis yang hilang karena keterbatasan akal manusia ataupun keraguan akan
orisinalitas dan otentitas hadis Nabj SAW. Dari sini, menjadi Jelas bahwa kodifikasi
hadis di kalangan Ahl al-Sunnah wa al-Jama'ah bertujuan untuk menjaga kerusakan
(hilang), ketidakmurnian, dan ketidakasliannya,

Adapun Syi'ah dengan konsep kepemimpinan eksklusif, golongan ini hanya
menerima hadis yang dirtwayatkan olch para Imam yang ma yum, yang kehadirannya
(Ctap terjaga hingga pertengahan abad ke-3 H/9 M, Para Imam tersebut memiliki
tulisan-tulisan dan buku-buku yang mereka warisi dari para Iclubur mercka, Dari sini
mercka beranggapan bahwa hadis mercka tidak mengalami kelemahan berkaitan dengan
penundaan kodifikasi hadis. Karenanya, kodifikasi hudis yang mereka lakukan lebih
sebagai penjagaan terhadap tradisi menulis hadis secara (urun-temurun,

Sebagai usaha sungguh-sungguh terhadap pemeliharaan hadis, pandangan
dengan kaca mata jernih terhadap setiap proses yang dilakukan keduanya layak
dipersembahkan. 7radisi tulisan tideak identike dengem penjagaan, demikian pula tradisi
hafulan tidak berarti pengabaian, Dari keduanya, telah labir kitab hadis utama yang
menjadi rujukan pertama bagi fasing-masing" mazhab stmpal saat ini, Karenanya,
skripsi ini tidak untuk mengunggulkarisatu dari vang laipnya; melainkan hanya scbhagai
deep-exploration (Kafian mendalam) terhadap, proses kodifikasi hadis:dari dua mazhab
besar dalam Islam tersebut, berikut segi perbedaan dai implikasipya.
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Penulisun

ransliverasi

Arab-Latin

dadam

PEDOMAN TRANSLITERAST ARAB LATIN

skripsic i menggunahan

sedoman transliterasi berdasarkan keput usan bersinmne: Menteri Agama Rl dan
i

Menteri Pendidikan dun Kebudayazn RI ne. 158 tahun 1987 dan no. 0543

b/U/M987 yang secura garis besar dapat diuraikan sebagai berilut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huru! Latin | Kelerangan
- | Alf | Tidak dilambangkan Tidak dilam bungkun_ N
[
Ba | 3 )b
o
—]
N Ta’ T
< Sa | S S (dengan titik di atas) {
> Jim J 1
[\
1_._ — ]
z Ha' H | 11 (dengan titik di bawah)
> Kha' Kh -
—
> Dal D -
> Zal Z Z Mdcogan tjtik di atas)
J Ra‘ R | -
) Zai Z ‘ i,
o Sin S - ,
o Syin Sy -
P Sad Sl S (dengan Litik di bawah)

viii



o2 Dad D D (dengan titik di bawah)
b Ta' T T (dengan titik di bawah)—-
b Za' Z Z (dengan titik di bawah)
E’; ‘Ain L Ku:;“l_c:b_amalas B
'C (jain G
B Fa* ! F -
& Qaf Q
4 Kaf K % -
1 Lam 5 E
¢ Mim M .
J Nun } N - - -
4 - Wawu i w N -
— Ha ] Hi B | - -
i i /\[F)O:(‘rbl' (tetapi tidak
¢ Hamzah [ dilambangkan apabila ter-
FATEICIAAAL gl fetakdiawal kata)
€3 \{ zf .l | | =

2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdivi dari vokal

tunggal atau monoflong dan vokal rangkap alau diftong,



T

TATE ISLAMIC-UNI

YOGYAKARTA

2. Vokal

o Dad D It (dengan titik di bawal)
b Ta' T 1 (dengan titik di bawah)
b Za' Z 7. (dengan titik di bawah)
’C ‘Ain ‘ Koma terbalik di atas
g_ (jain G
b - Fat T
S Qal | Q
4 Kal K
J Lam 1. |
N 1 Iy A
? Mim M /
————— e« —— — '
O
J
—A
strol (tetapi tidak |
¢ Hamzah dilambangkan apabila ter-

FRG Tyt ko)

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoflong dan vokal rangkap atau diftong,
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a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnyu berupa tanda atau harakal yang

transliterasinya dapat diuraikan sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
N Fathah a a
— Kasrah i i
E ]
—_ Dammah u u
Contoh:
8 - kataba Y . yazhabu
Ht - swila SS3 - Zukira

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan hueuf, translitcrasinya sebagai berikut:

Tanda . Nama . Huruf Latin Nuama
(B e Fathah dan ya ais a dan i
e Fathah danjwawy” /au adan u
Contoh:

i - kaifa Jsb - haula



3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda;

Tanda Nama Huruf Latin Nama
S ’ ‘ . Fathah dan alif atau alif a a dengan paris di atas

Maksurah
$ Kasrah dan ya i i dengan garis di atas
J , dammah dan wawu u u dengan garis di alas
Contoh:

JE - yala Jid - dila

A - rama J& - yagulu

4, Ta’ Marbutah

Translitcrasi unfukta’ marbutah ada dua:

a. Ta’ Marbutah hidup
Ta’ Marbijah yag hidupatdulyangimendapal-hurkal falhah, kasrah dan
dammah, transhitcrasiny a adalah ()

b. Ta’ Marbujah mati
Ta’hMarbﬁguh yang mali atau mendapat harkal sukun, translitcrasinya
adalah (h)

Contoh: %k . Talhah

Xi



6.

¢. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta” marbutah diikuti olch kata yang
menggunakan kala sandang “al” serta bacaan kedua kala itu terpisah.
maka la’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha /h/

Contoh: &all &5 - Raudah al-Jannah

Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebul
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi Landa
syaddah itu.

Contoh: Y3y - rabbani

& - nu’imma

Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arals dilambangkan dengan huruf,

yaitu “d”". Namun, dalam translitcrasi ini kata sandang itu dibedakan atas
kata sandang yang-diikuti eleb) huruf) syanisiyahjdan Kite sandang  yang
diikutiveleh qomasiyyah,
a. Kala sandangyang~diikuui olgh hurul syamsinyah

Kata sandang yang diikuti oleh hurul syamsiyyah ditranslitcrasikan scsuai

dengan bunyinya yaitu “al” diganti hurul"}rang sama dengan huruf yang

langsung mengikut! kata sandang itu.

Cotoh:  Ja —ar-rajulu

dauall — us-sayyidatu

Xii



7.

8.

b. Kata sandang yang dikuti oleh huruf gomarivyah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf semariyyah ditransliterasikan
sesUal dengan aturan yang dizariskan depan dan sesuai pula dengan
bunyinyu. Bila ditkuti oleh horal syamsiyvalomupun hurnl qomariy vab,
kata  sandang  ditulis  terpissh  dari et yag mengikutinva  dar
dihubungkan dengan tanda sumbung (-)
Contoh: a0 - ylgalamu Bl al-jalatu
& - al-baditu
Hamzah
Scbagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditranstiterasikan dengan
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengan dan
di akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah Gdak dilambangkan, karena
dalam tulisan Arab berupa abif,

Contoh :

(o = Syai’ un el gimirtu
# 4 - an-nau’u Q938U 1y khuzding

Pcnulisan‘Kata

Pade’ dasarya sctiap kata,"Baik f1*11 "(kala Kerja), isim atau huruf,
ditulis terpisah_HManyalkata-ka(aMcrlonl u yang penulisannya dengan huruf
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau
harkat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:

xil



Gl i S Yy - wa innallaha lahuwa khair ar-razigin atau
Wa innallaha lahuwa khairye- raziqin
Ay S 1 898 - By i al-kaila wa al-mivzang atau
Fa *aulul - kaila wal — mizana
9. Meskipun dalam sistem tulisan Arab huiuf kapital tidak dikenal, dalam
ylransliterasi ini huruf tersebul digunakan Juga. Penggunaan huruf kapital
seperti yang berlaku dalam EYD, di antaranys = hurul” kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama divi dan permulaan kalimal. Bila nama
diri itu didahului o!ch kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital-
tetap harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh :
o= V) Saaalay - wy my Muhammadun illa rasul
il ey S Jis! < - infla awwala bailin wudi’a linnasi
Penggunaan huruf Kapital untuk Aflah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang. lengkap demikian dan—kaldn penulisan itu disatukan
dengan kata lain schingga ada kata lain schingga ada huruf atau harkat yang
dihilangkan, maka huruf kapitaldidak dipergunakanp,
Contoh :
Vg sl Al HL3% nagtun’ minallahi wa fathun qorib

Gan a1 & - [illahi al-amru jami’an

10. Bagi mercka yang menginginkan  kefasihan - dalam bacaan, pedoman

transiterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
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BAB i

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hampir semua mazhab' dalam Islam sepakat akan pentingnya peranan
hadis? sebagai salah satu sumber ajaran Islam. Otoritas N"dbl: SAW dalam hal ini
(selain al-Qur’an) tidaklah terbantahkan dan mendapat legitimasi melalui wahyu
juga,’ schingga sccara faktual, Nabi SAW adalah manifestasi al-Qurran vang
pragmatis.* Dalam diskursus [slamn, terdapat berbagai permasalahan yang (idak
cukup dijelaskan hanva dengan mengacu kepada al-Ouran. tetapi juga harus
mengacu kepada hadis Nabi SAW. Hal ini dikarenzkan al-Our'an lebih banyak
menerangkan sccara global. Scesuatu yang global milah vany harus dijelaskan dan

dijabarkan. Dan di sinilah hadis mcmounyai [Gnos menalsikan yang smubham,
l p [l fen

Dikatakan Thampir semua  mazghab, karena ada schagian Kecil umar 1slam vang  tidak
mempercayan dan menolaknya schagai sumber ajaran Islam. Mereka iniiah vang dinamakan Afunkir al-
Sunnab. Lihat Muspala wl=Siba'i, Suncal dan Peranannva dalam Penctapan Hukum Islam:  Sebuah
Pembelaan Kaum S Terj. Nurcholis Madjid (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1991, hlm. 122 M ullamad
Mustale Azami, Hadis Nabawi dan Sejaraly Kodifikasine 1ok yMustata Ya'qub  (Jakarta: Pustaka
Firdaus, 1999), hirfy, 4680 '

2 Penggunaan Kata badis dalam, proposal igi-adalah identik dencan sunah yaitu informasi yang
dinisbatkan *kepada Nabi = SAW " baik berbentuk  perkataan,  perbuatan, lagrir, maupun  sifat
khalgivah/khidugival Antaia kedeanyagpada hakikatoya sama. 15 Swhhi al-Salih, Ulum al-Iladis wa

Must wlaliuhy (Beirut: Dar al-Tmi i nl—Muluyffﬂ.IQ%], o6,

¥ Dalam sejumlah ayat al-Qur’an, umat Islam diperintahkan untuk mematuhi perintah Allah dan
Rasul-Nya. QS. Ali Imran (3): 32 dan 132, Q8. Al-Ilasyr (5) 93, QS. Al-Nisa® (4): 193, Di sisi lain,
keberadaan Muhamad SAW sebagai penyampai apa yang diturunkan Allah SWT kepada umat manusia
{QS. Al-Hasyr (5): 67} ini, mestinya tidaklah dipahami sebagaimana petugas pos yang hanya
mementingkan sesampainya surat ke alamat yang dituju tanpa tahu dan peduli isinya. Mol Amin, Jjtihad
Ibnu Taimivah dealam Bidang Fikih Istam (Jakana: INIS, 1991 hin. 24

* Aktualisasi prinsip-prinsip dasar al-Qur’an yang bersifa! teoritik dioperasionalisasikan oleh
Muhamad SAW melalui peneladanan. Lihat Y tsuf al-Qardawi, al-Qur ‘an dan al-Sunnah, Terj. Bahrudin
Fanani (Jakarta: Rabbani Press, 1997), him. 61.
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memerincl yang mujmal, membatasi yang muffaq, mengkhususkan yang ‘am, dan
menjelaskan  hukum-hukum sasarannya (bayan a/-tafsir), bahkan hadis juga
mengemukakan hukum-hukum yang belum dijelaskan oleh al-Qur’an (sunah
pembentuk).’ Pernyataan scperti ini, banyak ditegaskan oleh al-Qur’an, misalnya
QS. al-Hasyr (57): 7, QS,. al-Nahl (47); 80, QS. al-Ahzab (33): 21, dan lain
sebagainya. Kenyataan ini menunjukkan betapa penting dan strategisnya posisi
hadis dalam bangunan (pondasi) ajaran Islam. Sehingga, tidak berlebihan jika
dikatakan (oleh sebagian ulama) bahwa al-Qur'an lebih membutuhkan hadis
daripada sebaliknya.®

Sekalipun demikian, secara historis perjalanan hadis tidak sama dengan
perjalanan al-Qur'an. Pada kasus al-Qur'an, hampir bisa dikatakan tidak ada
tenggang waktu antara masa turun, penulisan, dan kedifikasinya. Jadi, tidak ada
keraguan akan otentitas al-Qur’an, lantaran Nabi sendiri tclah menunjuk beberapa
sahabatnya menjadi penulis 'wahyu.! ‘Sementara praktik scperti ini tidak diikuti
dalam kasus hadis, yang mendapat perlakuan berbeda. Memang, ketika Nabi SAW
masih hidup fenomena hadis tidak begitu krusial dan pembicaraan mengenai

perkatan, perbuatan, dan” ketetapan Nabi SAW pun sebagai hal yang biasa-biasa

* Tentunya, di samping ketentuan-ketentuan.hadis Nabi SAW yang hanya mengkonfirmasi dan
mengulangi pernyataan al-Qur’an (bayan al-ts’kid). Musahadi HAM, Evolusi Korisep Surah (Semarang:
CV. Aneka limu, 2000), him. 86. Mustafa al-Siba’i, Sunah dan Peranannya..., hlm. 3-7. Lihat juga,
Abbas Mutawali Hammadah, Sunah Nabi Kedudukannya Menmicut al-Qur'an, Terj. Abdussalam
(Bandung: Gema Risalah Press, 1997), him. 215,

S Perbedaan antara keduanya hanyalah pada tingkat otentitasnya, tidak pada subslansinya
Karenanya, hadis disebut juga dengan wahyu ghairu matluw. Lihat al- Syafi'i, al-Umm, jilid VI (Beirut:
Dar al-Fikr, tth.), him. 271.

7 Rasil Ja'fariyan, Penulisan dan Penghimpunan Hadis, Terj. Dedi Djamaluddin Malik (Jakartu;
Lentera, 1992), him. 8.
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saja,8 karena hadis sebagai sumber pecoman masyarakat muslim waktu itu lebih
bersifat peneladanan langsung tanpa melibatkan rumusan-rumusan verbal (living
tradition).” Para sahabat lebih berusaha untuk hidup sesuai dengan ajaran-ajaran
Nabi SAW, sehingga diktum dan fatwa Nabi SAW yang aktual seringkali terjalin
secara halus dan tidak dapat dibedakan. Akan tetapi, sctelah Nabi SAW wafat, umat
Islam mulai serius menyikapi hadis Nabi SAW tersebut. Pembicaraan tentangnya
menjadi sebuah fenomena yang dilakukan masyarakat muslim dengan sengaja dan
penuh kesadaran. Karena, scbuah generasi baru sedang tumbuh dan secara otomatis
membutuhkan suatu bimbingan dengan mempertanyakan perilaku Nabi SAW. '
Dalam sejarah penulisan hadis, pengkodifikasian hadis sccara resmi, massal,
dan serentak, dalam arti usaha terscbut sebagai usana pemerintah, baru terjadi pada
waktu pemerintahan Khalifah Umar bin Abd al-Avi " tenggang waktu vang cukup

panjang dengan masa Nabi SAW (kurang lebih 90 tahun).'? Realitas tertundanya

¥ Di samping, tidak adanya perintah secara resmi dari Nabi SAW untuk menghimpun dan
menulis segala aspek kehidupannya scbagaimana al-Qur’an. Roiig Nurhadi, “Larangan Penulisan Hadis
dan Implikasinya Terhadap Transformasi Hadis Pada Masa Nabi” dalam Jurnal Studi Hmu-Hmu al-
Qur'an dan Hadis, Vol. 11, No. 2, Januari, 2002, him. 68.

’ Sekaliptm pada masa i, hafalan/dan peneladanan Ucbihtdikedepankan, tidak berarti tradisi
penulisan hadis, Nabi SAW tidak, ada,sama sekalir Ada beberapasbulsti temang adanya tradisi penulisan
hadis. Di antaranya, “al-Sahi fah al-Sadiqah” milik/Abdullah bin Amr bin ‘As,-yang memuat sekitar
seribu_hadis,“Lthat~lzuddi n ibn al-Asir, Usd al-Chdbaly VTN rilat” al-Sahatal, Jilid U1 (Kairo: Dar al-
Kutub al-1Jadisah, 1386 H-), him,-233.

10 Dengan kata lain, formalisasi hadis merupakan konsekuensi logis dari perkembangan orientasi
praktis keagamaan di kalangan komunitas Islam yang sedang tumbuah. Fazlur Rahman, Istam, Terj. Ahsin
Mohammad (Bandung: Pustaka, 1994), him. 69.

" la merupakan khalifah pertama yang memerintahkan ulama di berbagai kota untuk menulis
hadis-hadis dan mengirimkan tulisan tersebu kepadanva  Lihat M. Ajaj al-Khatib, Usal al-1ladis
‘Ulumuhu wa Mustalafiuhu(Beivat: Dar al-Fike, 1989), hin 172 Unw Abed al atr, Jamr™ Has an al-Ihy
Wa Fadliti, jilid U (Beirut: Dar al-Kutub al-lhmiah, ceh), bl 920 Lihat juea Muohamad Mullamad Abu
Z.ahw, al-Iladis wa al-Aubaddisun (Mesir- Svirkah Sahimal tha him 127

" Rasuludlah wafar pada tahun 11 11/632 M sementiva Umar ibn Abd al-Azi 2 memerintah dari
tahun 99 H/717 M sampai tahun 101 1/ 719 M. Lihat M. Ajaj al-Khatib, al-Sunnal Qabla al-Tadwin
(Kairo: Maktabah Wahibuah, 1903), him 364.



penulisan hadis ini menjadi salah satu isu penting dalam sejarah hadis. Pentingnya
isu ini terletak pada kenyataan bahwa penundazn ini akhimya menimbulkan
berbagai persoalan scputaf. hadis Nabi SAW. Pada fenggang waktu yang panjang ini
banyak seckali terjadi pemalsuan hadis yang dilakukan olch beberapa golongan
dengan berbagai tujuannya.” Hal demikian bisa terjadi karena begitu pentingnya
peranan hadis dalam kehidupan sosial-politik umat [<lam wakiu i ™ Setidiknya
ada beberapa alasan yang memungkinkan Khalifah Umar bin Abd al-Aviz untuk
memcrintahkan pcngumpixlan hadis serta pengkaditikasiannya pada waktu itu,
Pertuma, adanya kekhawatiran  atas lenyapnya - perbendaharaan hadis  dari
masyarakat'’ yang discbabkan banyak sahabat (Labi’in) vang meninggal dunia.
Kedua‘, keinginan untuk membersihkan hadis dari sesuaw yong bukan berasal dari
Nabi SAW. !¢

Sekalipun Umar bin Abd al-Azi'z dinyatakan schagai orang pertama yang

menginstruksikan kodifikasi hadis, tetapi dari segi gagasan, ia bukanlah orang

Beberapa latar belakang  pemalsuan  hadis antara lain: - motif politik, fanatisme
golongan/mazhab, mencari jabatan, atau sekedar menjilat penguasa, dap lain-lain Lebih lanjut, lihat M.
Ajaj al-Khatib, Usu/ al=HMadfs. 3 il MU78427 . JABi] Clasan al-Ranany, Tandh al Syl al-Marlin'aly ‘an
al-Akhbar al-Syani'al” Wi al-Maud’al (Beirut:. Dar al-Kutub walstlmiah, I98%), . 11-18, M.M.
Azami, Metodolqgi Kritik Hadis, Ter, A¥Namin (Jakara: ‘Pustaka'l lidayah, 1992 Db 112-113. Lihag
juga Salah al-Din ibn Ahmad aleAdabi, Manhaj Nagdal-Main*tada Uluns al-rladis al-Nabawi (Beirug:
Dar al-Afaq al-Jadi dal, 1983), him. 49-50

"y Masalah ini juga-menjadi- krititan tajam oleh para arienialis Sebagian dari mercky, di
antaranya Ignaz Goldziher, mengklain bahwa sebagaian besar hadis adalah hasil perkembangan Islam
dalam bidang agama, politik, dan sosial dalam kurun waktu dua abad, yaitu abad pertama dan kedua
Dan, hadis itu bukanlah merupakan dokumen Islam pada masa-mass awal pertumbuhannya, melainkan
merupakan salah satu efek kekuasaan 1slam pada saal kejayaannya, Lihat M, Ainj al-Khati b, al-Sunnah.,.,
hlm. 249-254

'* Ibic , him. 328

9 Pendapat ini diperkuat oleh Tbny Syihab al-Zuhri vang berkata: “Sekiranva tidak ada hadis-
hadis yang datang dari arah Timur yang kami ingkari dan tidak kami kenal, niscaya saya tidak menulis
hadis dartidak mengizinkan penulisan hadis”, Lihat 1bnu Sa’ad, 7abagat al-Kabir, Juz: VI, bagian
kedua (Beirut: Dar al-Kutub al-imiah, 1990), him. 2.
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. pertama. Gagasan vang sama sudah pernah disamoarkan Umar bin Khattab." Umar
L -
I’pernah mempunyar rencana untuk membukukzan hadis, kemudian ia meminty

péhq@bangan para sahabat lainnya, vang akhirnya melalui musyawwah, para
s;lhagal tersebut - menyetujui gagasan  Umar | Namun, akhirnya  Umar |
m‘é"m_bala]kan niatnya fersebut sekaligus melarang penulisan hadis sclelah ia
memo "?n petunjuk Allah SWT dengan jstikharah sclama sebulan, karcna khawatir

umatrlélam akan kehilangan perhatian terhadap al-Qur’an '®

t@ejak saat itulah umat Islam banyak mengandatkan kekuatan hafalan dalam

3
periwayatan hadis. Beberapa kumpulan tulisan hadis (salrital) yang dimilil, para
1

‘x)‘ sahabﬁ'l dimusnahkan. Pada satu sisj penggunaan hafa'an dalam periwayatan ini

J

’ memb{{ri keuntungan karena, hadis Nabi SAW benar-benar terjaga pada orang-
¢ ) —_— ' . S -
orang syang memiliki kemampuan menghafal yang kuat. Namun dj sist lain,

memilik{ dampak yang merugikan, antara Jain tengaral adanya hadis-hadis yang
- .

. 1 “
Y. - a 3 oM | 0
hilang karu}na keterbatasan akal manusia dan keraguan akan objektivitas periwayat,

‘ . . . . . . .
sgrta keragu‘an akan orisinalitas dan otentitas hadis Nabi'SAW.

?ﬁ Objekgivitas periwayat maupun otentitas hadis Nabi SAW mecrupakan
A ]
anasalahaﬁj yang' serius' dan’ semakin menajam_seirng dergan, kondisi sosial-
]

olitik yang Smuncul pada. masa-masa ‘akhir periode al-Khulafa® al-Rasyidin,

Peglstiwa terbjnuhnya Usman bip Affdn — khalifah ketiga disingalir menjadi pemicn
»

& *
' y

' Kedua Umarini memiliki peranan yang hampir sama dengan persoalan kodifikasi hadis.
Unfuk membedakan k nya dalam penulisan, sclanjutnya penulis akan menulis nama beseria nasab
secaralengkap atau den’gan menyebut Umar I untuk Umar bin Khatiab dan Umar 11 untuk Umar bin Abd
al-Aziz. *
[ 4

L' Mubamad ibn Saad. Tabagat..., Vol. 111, hlm. 217,



awal munculnya aliran-aliran poitik berdasarkan garis keturunan."’ Keiuarga besar
Usman bin Affan berasal dari Bani Umayah menuntut bela atas kematian Usman
bin Affén.zo Namun dalam pandangan mereka, AIf bin Abf Talib yang menjadi
khalifah menggantikan Usman bin Affan kurang bisa merespon tuntutan ini.>'

Konflik ini berkepanjangan dan muncullah aliran-aliran politik. Masing-
masing'aliran ini kemudian mengobarkan kelebihar: tokoh-tokoh dan kelompoknya
serta menjatuhkan lawan politiknya berdasarkan hadis, tetapi akhirnya indikasi
hadis-hadis yang mereka gunakan adalah palsu atau hanya mengintrodusir hadis
yang menguntungkan kelompoknya dan menutupi hadis yang mengobarkan
kelebihan lawannya.?? Aliran-aliran inilah yang akhirnya juga memicu kemunculan
aliran-aliran dalam ilmu kalam.**

Kbndisi tersebut berlangsung sejak masa pemerintahan Ali bin Abi Tlib
yang singkat (pasca terbunuhnya Usman‘bin A[Tin ra.) dan meruncing setelah
terbunuhnya AIT bin Abi Talib naiknya Mu'awiyah sebagai khalifah menandaj
babak baru pemerintahan Islam yang dipimpin Bani Umayah. Konflik antar aliran

berubah menjadi perang dan upaya penyingkiran bahkan pemusnahan satu

> Peristiwa ini |beharenar menimbulkan kegoncanyap /hesar terthadap dunia Islam dan
meninggalkan akibat-akibat buruk yang dampaknya terus berlanjut sampai saat ini. Lihat M. Ajaj al-
Kbatib, ai-Sunnah.. him. 187188

M. Mahzum, AMeluruskan Sejarah Istam, Terj. Rasilian Anwar (Bandung: Pustaka Sctia,
1999), him. 41.

HA Syalabi, Sejarah dan Kebudayaan Islam, Terj. Mukhtar Yahya, jilid 1 (Jakarta: PT. Jaya
Murni, 1973), him. 214,

M. Ajaj al-Khatih a/-Sunnah.., him, 188-189.
. Karenanya, pada masa khalifah Ali bin Abj Talib inilah disinyalir scbagai masa mulai

berkembangnya pemalsuan hadis. Lihat M. Syuhudi [smail, Kaidati Kesahihan Sanad (Jakarta: Bulan
Bintang, 1998), hlm. 92-95.



kelompok atas kelompok tairnya. Kondisi inilah yang diwarisi Umar bin Abd al-
Azizyang naik menjadi khalifah tahun 99 4.

Keprihatinan terhadap semakin maraknya hadis-hadis palsu dan sckterian
merupakan salah satu alasan penting Umar 11 berinisiatif untuk menghimpun hadis.
Khalifah Umar 11 menginstruksikan kepada salah scorang ulama yang menjabat
sebagai gubernur Madinah Abu Bakar Muhamad bin Amr bin Hazm (w. 117 11/735
M)® untuk menghimpun hadis Nabi Saw. Selain itu, ia Juga mengirim surat
instruksi serupa kepada Murrah bin Kasif® dan uluna besar ijaz Muhamad bin
Syihab al-Zuhri (w. 124 11/742 M) serta seluruls ulama yang tersebar di berbagai
pelosok  wilayah Islam.  Sejak itlah dimulainvag babak baru dalam  sejarah
perkembangan hadis yaitu kodifikasi hadis,

Di samping itu, fecnomena keberadaan hadis yang bersifat pencladanan
langsung dengan tanpa rumusan-tumusan verbal dan tanpa dukungan isnad juga
menuntut adanya formalisasi hadis sebagai konsckucnsi logis dari perkembangan

orientasi praktis keagamaan di kalangan komunitas Islam yung sedang berkembang.

Memang, hal dni- tidak-menjadi\ thasalah rituk | dadrdh Madinah, karcna scbagai

M Masa pemerintahan Umar bin Abd al-Aziz berlangsung_dua_tahun, lima bulan, yaitu dari
tanggal 10 Safar 98 'H/ (99 H) sampa; ia meninggal pada tangeal §/6 Rajab (menurut satu pendapat,
tanggal 20 Rajab) tahun 101'H/M. Ajaj al-Khati'y a/-Sunnali.., hlin 364,

® Ibnu Sa’ad, Tabagat..., jilid 11, him. 54.

 Abd al-Razzaq, Tamhid i al-Tarikh al-Islamiyah, jilid 1X (Kairo: Lajnah al-Ta’lif Wa al-
Tarjamah Wa al-Nagr, 1996), him. 337.

o Subhi al-Salih, Ulam a/-Iisdis..., him. 46. Lebih jauh latar belakang perintah penghimpunan
hadis dan kegiatan awal pelaksanaannya, lihat 1bnu Hajar al-Asqalaur, Fath al-Bari (tp.: Dar al-Likr Wa
al-Maktabah al-Salafiyah, t.th.), him 194-195.

% Muhamad Muhamad Abu Zahw, a/-HadFs..., him. 127-1°8



‘Rumah Sunah’ (Dar al-Sunnah) Madinah merupakan tempat neoses pemeliharaan
sunah yang paling dinamis dan sefaly tercermin dalam kehidupan komunitasnya.
Dengan demikian, segala informasi vang datang dari Nabi SAW, baik dalam bentuk
lisan maupun peneladanan langsung menjadi tradisi mapan yang diwarisi secara
turun-temurun dari pereode awal para sahabat sampai periode 1abi’in Namun,
berbeda halnya dengan daerah-daerah yang jauh dari Madinah. Tradisi setempat ikut
mempengaruhi isu-isu keagamaan yang sedang berkembang, sechingga ketika
mendapatkan sesuatu yang datang dari Nabi SAW. mengalami kesulitan dalam
mengecek kebenaran hadis tersebut.

Realitas inilah yang membuat para ulama lcbih berhati-hati  dalam
menyeleksi hadis-hadis Nabi SAW. Mereka tidak meriwayatkan hadis kecuali dari
seorang periwayat yang éic/al dan juga lebih mengutamakan adanya pertemuan
langsung dengan periwayat otorotatif. Bahkan, pada perkembangan sclanjutnya,
fenomena pertemuan langsung dengan periwayat otoritatif dan lebih awal menjadi

prasyarat bagickesahihan sebuahshadis yang|diriwayatkan seseorang,

* Di sinilah kajian tentang ismad, yang semula merupzkan sesuatu yang biasa-biasa saja,
menjadi sangat penting. Sampai akhirnya lahirlah ilmu alJarh wa al-7a'dil yaitu suatu ilmu yang
digunakan untuk menilai dan mengkritik orang-orang yang meriwayatkan hadis, sehingga diketahui nilai
hadis yang diriwayatkan. Dalam hal ini, mayoritas sarjana muslim berpendapat bahwa adanya kepedulian
umat Islam terhadap ssnad berawal semenjak terbunuhnya Usman bin Affan Lihat, Subhl al-Salih, Uium
al-Iadis...; him. 266. Sekalipun ada juga yangberpendapat bahwa kepedubian tersebut sebenarnya telah
ada pada kekhaliiahan Ali bin Abi Talib, ketika terjadi pemalsuan hadis. Lihat Azyumardi Azra,
“Peranan Hadis dalam Perkembangan Historiografi Awal Istam”, dalam al-Fikmah, Vol 3, No. I1, 2002,
him. 38,




Peristiwa kodifikasi hadis di atas, akhirnya telah mengubah orientasi
pemeliharaan hadis dan autentifikasinya menjadi lebih mapan dan baku setelah
terformulasi dalam bentuk kitab-kitab hadis standar yang dianggap sahih.

Demikian ini adalah perjalanan perkembangan hadis di kalangan mayoritas
umat Islam atau yang lebih dikenal ﬂengan Ahl al-Sunnak wa al-Jama’ah,*°
sementara berbeda halnya dengan syi’ak.’' Hadis Nabi di kalangan Syi’ah tidak
disebarkan dengan mengedepankan tradisi lisan forol), melainkan dengan tradisi
tulisan (fextual).* Imam AIf bin AbQ Talib dan anak cucunya serta pengikutnya
telah memiliki tradisi menulis hadis sejak awal. Bahkan menurut al-Bukhari, Ali bin
Abi Talib memiliki lembaran (sahifaly) hadis yang berasal dari Rasulullah SAW 3
Dengan kata lain, AIT bin AbT Talib telah menulis hadis pada masa Rasulullah
SAW. Menurut Ja’far Sadig cucu Ali bin Abi Talib, panjangnya sahifah tersebut

mencapai 70 hasta (sabfine zira’).>* Dalam penghimpunan hadis-hadisnya, AI7 bin

% Ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah adalah golongan terbesar umat Islam yang menyandarkan amal
ibadahnya kipada mazhab yang empat; Hanafi, Maliki, Syafi'i, dan Hanbali dan juga mengakui a/-
Khulsfa’ sl-Rasyidin sebagai khalifah yang: sab setglah'wafituya Nabi SAW/ Lihat Muhamad Tijani al-
Samawi, Syi ‘ah: Pembela Stunah Nabi, Terj. Watiyul Mimbar (Itan: Muassah al-Sariyyan, 2000), hlm. 15.

. Syi’ah adalah'golongan umat Islam yang mengikuti’ 12 Imam dari keluarga Rasul SAW
melalui keturunan Al bin Abi Talibdan anak-anaknya daiam s¢mua urusan 7badsh dan mu’imalah, Ibid.,
him. 10,

2 Tradisi venulisan hadis di kalangan Syi’ah mendahului fatwa tentang penulisan hadis yang
diberikan oleh para Imam belakangan kepada para sahabat mercka. Penulisan hadis menupakan tradisi
yang telah dimulai pada masa Nabi SAW dan dikokchkan oich Ali r.a. Rasul Ja’(ariyan, Penulisan...,
him. 19.

* Dari [brabim al-Taimi dari ayahnya yang berkata: “Ali berkata: ‘Kami tidak memiliki tulisan
lain kecuali Kitabullah dan yang tertulis dalam sahifahini”. al-Bukhari , Sahih al-Bukhiri, Juz 1V (Beirut:
Dar al-Fikr, 1981) him. 67. Di bagian lain, “Ali berkata: ‘Kami fidak menulis sesuatu dart Nabi SAW
kecuali al-Qur’an dan sahifihini. Ibid., him. 69.

0. Hasyim, “Problematika Seputar Otentisitas Hadis di Kalangan Ahl al-Sunnah wa al-
Jama’ah dan Syi’ah”, dalam a/-Huda, Volume I, Nomor 2, 2000, him. 49,
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AbI Talib meletakkan kepercayaannya kepada sahabat-sahabat vang dianggap benar
oleh semua orang Islam. Oleh karenanya, ia banyak mengambil riwayat dari
Salman, 'Ammar, Abu Zar, Abdullah bin Abbas. dan lain-lain, kemudian disusun
dan dibukukannya dengan menycbut nama-nama orang mencintai Syi’ah Ali bin
AbT Talib itu.*

Sebab lain perbedaan hadis Syi’ah denpgan Ahl al-Sunnah wa al-Jama‘ah
adalah kaum Syi’i tidak mengikuti jitihad Abu Bakr al-Sidig® dan Umar bin
Khattab”. Meclainkan, tradisi penulisan hadis diwariskan kepada para Imam
penerusnya secara turun-temurun, sebagaimana nasehat Ali bin Abi “hiib kepada
Hasan untuk memelihara ilmu melalui tulisan.™ Demikian pula nasehat [fasan bin
Ali kepada anaknya menganjurkan hal yang sama, dan seterusnya. Schingga, kaum
Syt’i beranggapan bahwa mereka sejak awal telah memelihara hadis melalui tulisan.

Berawal dari anjuran Nabi SAW untuk menuliskan hadis dianggap sebagai perintah

3% Abu Bakar Atjeh, Syi ‘ah Rasionalisme Dalam Islam (Semarang; Ramadani, 198C), him_ 179,

3 +&'isyahydisiwayatkan berkata: “Ayahkuymenghimpun 300 hadisvdariyNabi SAW. Suatu pagi
ia datang kepadaku dan berkata: ‘Bawa hadis-hadis itu kepadaku’ saya pun, membawakannya untuknya
lalu ia membakarnya dan berkata: ‘Aku takut ‘setelah“aku mati akan merninggalkan hadis-hadis ini
kepadamu’”. Lihatr ‘ Ala-al-Din-al-Muntagi jbn Hisam al-Dinyal-Hindi Kasz a/-'Umnmal. Vol. 1 (Beirut:
Muassisah al-Risalah, 1989), him; 174,

37 Diriwayatkan dari Urwah ibn Zubair bahwa Umar bin Khattab hendak menulis sunah Nabi
SAW. Dalam urusan ini ia berembuk dengan para sahabat Nabi Seluruh sahabat sepakat bahwa sunah
Nabi hendaknya ditulis. Tetapi, Umar merenungkan masalah ini, hingga suatu pagi ia memutuskan dan
berkata: “Saya bermaksud menulis sunah Nabi tetapi kemudian saya melihat orang-orang sebelum kalian
yang menulis kitab lain dan mengabaikan kitab Allah. Demi Allah, saya tidak akan menutupi kitab Allah
dengan apa pun”. Jalal al-Din Abu al-Fad Abd al-Rahman al-Suyuti, Tadrib al-Rawi, Vol. 11 (Beirut:
Dar al-Fikr, 1988), him. 68.

* Abu Muhamad Abdullah bin Bahram al-Dariini, Suan al-Darimi. Jilid 1 (Lk.: Dar lhya’ al-
Sunnah al-Nabawiyyah, t.th.) him. 130.



yang sangat pentmg’’ dan dilanjutkan ofch para T Karenanva,  mereka
mengklaim sebagai pelopor tradisi tertulis datam hadis. Hal ini berbeda dengan Ahl
al-Sunnah wa al-Jama’ah vang terdapat kontradiksi terhadap kebolehan penulisan
hadis.™

Dalam kenyataannya, golongan Svi’ah mecrupakan mazhab utama dalam
Islam yang secara doktrinal berbeda dari golongan ortodoks muslim (Ahl al-Sunnah
wa al-Jama’ah) ternyata memiliki kumpulan hadis yang sama sckali berbeda.
Dengan adanya konsep kepemimpinan eksklusif " golongan ini hanva mencrima

.42 .. PO R ‘
hadis™ yang diriwayatkan olch para Imam yang ma’sum," yang kehadirannya tetap

2 Karenanya, kaum Syi‘i tidak menerima hadis-hadis vang berkaiian dengan pelarangan
penulisan hadis. Lebih lanjut mengenai argumentasi mereka, lihai Rasul Ja' farivan, Peanlisan..., him. 30.
Adapun hadis yang berkaitan dengan pembolchan penulisan haais, di antaranya adalai riwavar Abdullah
bin Amr bin ‘As: “Saya menulis apa-apa yang saya dengar dari Rasulullah SAW agar saya bisa
menghafalnya, lalu orang-orang Quraisy melarangku seraya berkata Famu mennlis sepala sesuatu vang,
kamu dengar dari Rasulullah SAW sedang Rasul wdalalt manusia biasa yang kadang-kadang berbicara
dalam keadaan marah atau senang’. Kemudian saya berhenti mcnulis dan mengadu kepada Rasululla
SAW, lalu beliau memberi isyarat dengan jafinya ke dalam mulutoya dan bersabda: “Tulislah demi 7.af
yang jiwaku berada dalam genggaman-Nya tidak ada yang keluar dari (mulutku) kecuali kebenaran®™. Al-
Darimi, Sunan..., Juz1, hlin. 125,

4 - . . .
' Rasul Ja'(ariyan, Pemdisast..., hlm. 15,

! Alasan Syi’ah mengagungkan para Imam adalah adanya keyakinan kepada Imam mereka
bahwa mereka adalah,pembimbing (a/-i/adi) danyyang dibimbing Altaty SWT (al-Mahdi) sehingga,
seluruh fatwa mereka bersitat mengikat.'Lihat' O-Hasyem, Sy? b Ditolak Syi ‘ah Dicari (Jakarta: 1slamic
Center Jakarta al-Huda, t.th.), him. 99,

2 Hadis dalam tradici kaum Syi’i mempunyai pengertian segala sesuatu yang disandarkan
kepada yang nig’sumgNabi SAW dan para Imam 12/} baik beripa pefkataan, perbuatan, maupun
ketetapan. Termasuk jugaFatimali binti Mulamad ’karena masuk dalam khdf ab ahl al-bait Nabi Saw yang
dijamin kesuciannya oleh wahyu (QS. al-Ahzab (33): 33). Lihat Mustata Umar, “Tradisi Penulisan dalam
Sistem Transmisi hadis™, dalam a/~-Huda, Vol. 1, Nomor 3, 2001, him. 28.

B Berangkat dari doktrin yang didasarkan pada hadis “saqzlain” balhwa para Imam dari keluarga
Nabi SAW tidak dapat dipisahkan dari al-Qur’an, sehingga sccara prerogatit menjadi pewaris sah dalam
kepemimpinan umat dan spiritual. Muhamad Rida Huscin, Teawin al-Sunnah al-Syaritih, (Libanon. Dar
al-Hadis 1413), him. 119. Adapun hadis saqgalain tersebut adalah “Rasulullah bersabda: “Sesungguhnya
aku meninggalkan al-Saqgalain (dua hal yang berat) di tengah-tengah kalian, yaitu Kitabullah dan ltrati
ahli Baiti (al-Qur’an dan ahli baitku). Sepanjang kalian memegang teguh keduanya, kalian udak akan
tersesat untuk selama-lamanya sctelahku. Keduanya tidak akan berpisah hingga dikembalikan kepadakau
di al-haud (telaga). Lihat Muhamad al-Musawi, Mazhab Syi ‘ah Kajian al-Qur’an dan Sunah (Bandung;
Mutahhari Press, 2001), hlm 122.



terjaga hingga pertengahan abad ke-3 H/9 M. Para Imam tersebut memiliki tuiisan-
tulisan dan buku-buku yang mereka warisi dari para feluhur mereka.™ Dari sini.
terdapat indikasi bahwa Syi’ah sejak tahun-tahun awal telah mempunyai kepedulian
terhadap ismad Dengan adanya titik fokus kevakinan kcagamaan kepada imam
zaman (sistem linamah), adalah sangat wajar apabila sistem periwayatan hadis di-
kalangan mereka sudah mulai digunakan pada masa-masa Ali bin Abi Talib.

Lebih lanjut, dijelaskan bahwa ada tiga alasan fundamental yang
menyebabkan golongan Syi’ah menggunakan /snad dalam sistem pcriwayvatan
mereka.” Pertama, alasan psikologis, dalam mencantumkan scbuah ismad pada
suatu riwayat hadis adalah menghubungkan periwavat mutaqaddimin dengan tokoh-
tokoh terkemuka di masa lalu yang mempunyai realibilitas dalam teks yang
diriwayatkan. Barangkali, lantaran alasan inilah sebelum menerima seitap bagian
apa pun dari ilmu yang disampa_iikan melalui rivayat, dirasa perlu untuk menetapkan
rantai periwayat (sanad) yang membentuk hubungan vang melalui mercka ini bagian
pengetahuan bisa dijangkau. Kedua, alasan ideologis. Dalam lingkungan intelekiual,
ulama Syi’ah banyak berdiskusi dengan ulama Madinah Kuflah, dan Bagdad. Ada
kekhawatiran ‘crjadinya interpolasi ajaran-ajaran asli pafa, [mam. Ketiga, alasan
teologis. Jsmad'dalam sebuah riwayat hadis terdiri ‘atas mata rantai periwayat yang
menghubungkan_hadis_dengan sumber aktualoya: [ubungan ini sanga penting

artinya agar sebuah riwayat dipandang valid.

44 . S :
Rasul Ta*fariyan, Penudisan..., him. 14,

* Abd al-Aziz A. Sachedina, “Signifikansi Rijal Karva al-Kasysyt Dalam Memahami Peran
awal Para Faqih (I'ugaha’) Syi'ah™, dalam al-Hikmah, No 16, Vol. VII, 1996, him. 18,
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Dengan  demikian, hadis  Syi'ah  disinyalir  tidak mengalami = sejenis
kelemahan dan keraguan® yang berkaitan dengan penundaan penulisan hadis.
sekalipun proses kodifikasinva baru terjadi pada abad ke-4 dan ke-5. vaitn setelah
gaibny‘;i Imam ke-12 pada akhir abad ke-3.

Namun, ada beberapa hal mendasar yang sekiranya menarik untuk diadakan
penelitian berkaitan dengan kodifikasi hadis di kalangan Syi’ah ini, yaitu Syi’ah
mempunyai fujjah keagamaan yang berbeda dengan Ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah.
Dalam tradisi Syi’ah, Aujjah keagamaan tidok serta merta berakhir dengan
kewafatan Nabi SAW, melainkan terus berdangsung ke wakil-wakil belia sampi
[mam kedua belas. Karenanya, hadis bagi kaum Syi'an bukan hanya scpala sesuatu
vang bersumber dari Nabi SAW, baik berupa perkataan. perbuatan. ketetapan,
maupun sifat kalgivall dan khulugivah, akan teapi juga meliputi sepalit sesuaiu
yang bersumber dari Tmam dua belas. Dengan demikian. apa vang bersumber dar
Nabi SAW dan apa yang bersumber dari para lnian dua belas, kedudukannya sama
dalam hal ke=fugjjal-on_agama. Dengan _katalain. hal ini berarti bahwa
ketersambungan sanad dalam Syi'ah tidak disyaratkan harus sclalu sampai kepada
Nabi SAW, tetapi bisaguga kepada imam yang wna'sum.

HalTain yang juga menarik adalah sikap mereka terhadap para sahabat Nabi
SAW. Berbeda dengan~ Ahl" al-Sunnah wa al-JTama’ah yang menyatakan bahwa
semua sahabat tanpa kecuali adalah ‘udif (orang yang dapat dipercaya), maka tidak
demikian dengan Syi’ah. Dalam hal ini, Syi’al membagi para sahabat menjadi tiga

bagian; pertama, sahavat yang benar-benar taat dan setia kepada Rasul SAW,

“ Kelemahan tersebut bisa meliputi gaya/model periwayatan hadis, jumlahnya, kemungkinan
pemalsuannya, periwayatan b7 al-ma’na4, dan lain-lain.
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Mereka inilah yang sebenarnya tergoloug ‘udul Kedua, sahabat yang pernah
berbuat sesuatu yang kurang menampakkan kesctiaannya kepada Rasul SAW.
Terhadap mereka ini, Syi’ah masih mengangap ragu dan harus diseleksi
keadilannya. Dan ketiga adalah sahabat yang diémggap munafiq. Hal ini disinggung
dalam QS. 9: 101 dan juga dinyatakan Nabj sendiri, "Bahwa kelak di hari Qiyamat
Nabi SAW berada di haud, tiba-tiba datang para sahabat lalu mereka mau rinum,
Rasul SAW mau melayani mereka, tetapi mereka dijauhkan dari Rasul SAW, Rasul
SAW bertanya, ‘Engkau tidak tahu wahai Muhamad apa yang telah mereka lakukan
setelah Engkau wafat",*’

Beberapa perbedaan di atas, tentunya berpengaruh terhadap hadis-hadis yang
dibukukan pada kitab-kitab hadis standar mereka Seperti, semakin kompleksnya
keberadaan hadis-hadis Syi'ah, mengingat-kedudukan para imam yang juga bisa
mengeluarkan hadis sebagaimana Nabi SAW, atanpun adanya klasifikasi tersendiri
berkaitan dengan kualitas hadis-hadis yang dibukukan, dan lain-lain.

Demikian tadi tradisi pemeliharaan (p2ngkodifikasian) hadis dari dua
golongan besar, dalam dslam,)\ yaita™ Ahl Ml Suninali Wal dl-Jama’ah dan Syi’ah.
Keduanya diperbandingkan, karena, /di samping -urtuk ymengetahui segi-segi
perbedaannya dalamg hal “prose§ (kesejarahan) “kodifikasi hadis, juga untuk
mengetahui bagaimana perbedaan tersebut mempunyai implikasi terhadap hadis-

hadis yang dibukukan.

7 A)-Tirmizi, Sunan al-Tirmiz, Juz 4 (Beirat: Dar al-likr, 1994), him. 191,
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B. Rumusan Masalah

Sebagai penegasan kembali terhadap substansi persoalan di atas, dapat

ditarik pokok masalah scbagai fokus perssoalan vang nendak diteliti dan dituangkan

o

dalam karya ilmiah, yang dapat dirumuskan sebapai berikut:

1.

Bagaimana proscs kodifikasi hadis di kalangan Ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah

dan Syi’ah dan apa perbedaannya?

2. Bagaimana implikasinya terhadap hadis-hadis yang dibukukan?

C. Tujuan Dan Kegunaan

Dar rumusan permasalahan di atas, tujuan penelitian yang ingin dicapai

adalah:

Menjelasakan proses terjadinya kodifikasi had!s di kalangan Ahl al Sunnah wa
al-lama’ah dan Syi’ah, sekalipus memaparkan perbedaan-perbedaan vang ada.
Melihat implikasinya terhadap hadis-hadis vang dibukukan pada kitab hadis

stardar masing=masing.

Sedangkan kegunaan yang diharapkan adalah:

1.

Untuk ‘mengetaliui proses terjadinya Kodifikasi hadis di_kalangan Ahl al-Sunnah
wa“al-Yama’ah’ dan" Syi’ah sekaligus “perbedaannya;—sehingga menimbulkan
penilaian yang relatif objektif tanpa disertai” pandanganiyang satu menihilkan
yang lainnya.

Untuk mengetahui sejauhmana perbedran vang ada oerimplikasi terhadap hadis-
hadis yang dibukukan, schingga daput menyikapinva secara dewasa dan

proposional. Dengan persepsi bahwa semuanva merupakan hasil dari sebuah
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usaha sungguh-sungguh umat Islam dalam memelihara keotentikan hadis Nabi
Muhamad SAW. Lebih jauh, hal ini diharapkan dapat memperfunak gesckan
antar umat Islam daii dua aliran vang berbeda.

3. Memberikan kontribusi wacana dalam upaya ineramaikan khazanah pemikiran
Islam, khususnya dalam memandang Iebih jernth mengenai prosos (crjadinya

kodifikasi hadis di kalangzan Ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah dan Syi’ah.

D. Metode Penclitian

Penelitian ini berupa studi perbandingan kodifikasi hadis di kalangan Ahl al-
Sunnah wa al-Jama’ah dan Syi’ah. Dalam pengumpulan data, penelitian ni
sepenuhnya akan menggunakan telaah kepustakaan™ an sich yang sifatnya literer.
Artinya penelitian ini akan didasarkan pada data tertulis yang berbentuk buku,
Jurnal, atau artikel lepas yang ada relevansiriya dengan objek studi penclitian di atas.
Adapun sumber data primernya adalah Tacwin al-Sunnah  al-Syaritah, karya
Muhamad Rida Husain dan | Penulisan don Pengliimpivan Hadis, karya Rasul
Ja'fariyan, keduanya merupakan represcntasi dari tradisi Syi’ah.  Sementara
referensi primer, yang mewakili/ /ARl al-Sunnah/ walal-lama’ah adalah a/-Sunnah
Qabla al- Tadwin\kerya M NAjaj al-Khatib dan Diasar (7 al-Hadis al-Nabawi wa
Tarikh Tadwinifii,karya Muhamad\Mustafa Azami

Sedangkan sumber data skundernya adaiah segala sumber tertulis baik
berbentuk buku, jurnal, atau artikel lepas yang berkaitan dengan sepuiar kodifikasi

hadis di kalangan Ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah dan Syi’ah.

* Sutrisno Hadi, Metodologi Rescarch (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas Psikologi
(YPFP) UGM, 1979), him. 4.




Karena berupa studi perbandingan, maka metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif-komparanf. Deskriptif artinva berupava
menuturkan dan menjelaskan data yang sudah terkumpul (ada), yang dalain
prakteknya, tidak terbatas pada pengumpulan data saja, tetapi juga meliputi
penjelasan (interpretasi) dan analisis® terhadap data terschut. Adapun aplikasinva
dalam penyusunan penelitian ini, data-data yang telah terkumpul disusun secara
sistematik™ kemudian diterangkan dan dianalisis.”' Sementara metode komparatif,
maksudnya semua dala yang telah diproscs pada langkah pertama  akan
diperbandingkan (dengan menggunakan perbandingan simetris)™ untuk mengetahui
implikasinya terhadap hadis-hadis vang dibukukan. 1ial ini artinya, semua data
(yang berkaitan dengan seputar kodifikasi hadis di kalangan Ahl al-Sunnah wa al-
Jama’ah dan Syi’ah) vang tclah disusun secara sistematik, dijelaskan, dan dianalisis
akan dikritisiidan dikemparasikan dalam rangkasmelilat sejauhmana implikasinya

terhadap hadis-hadis yang dikedi (ikasikan.

* Analisis yang dimaksud adalah analisis eksplanatoris (explanaiory analisys) yaitu suatu
analisis yang berfungsi memberi penjelasan yaty 16bih mendalam /dari Sckedar mendeskripsikan makna
sebuah teks (data). Sehingga, memberi pemahdman mengepal mengapa dan“bagaimana peristiwa
(pemikiran/peafsiran) itu terjadi dan apa _saja_ sebab yang_ melatarbelakanginya, Lihat  Sahiron
Syamsuddin, “Penelitian Literdtur_Tafsie/llmeiTafsie, Sejarah Metode dan Analisis Penelitian”, Makalah
dalam Sarasehan 'Metodologi Penelitian Téafsir Hadis, tgl. 15-16 Maret, 1999, him. 4. Makalah tidak
diterbitkan.

* Saifudin Azwar, Metode Penelition (Yogyakarta: Puslaku Pelajar, 2001), hlm. 7.
*! Winarno surakhmad, Pengantar Penelitian ilmial (Randung; Transito, 1980), him. 139140

2 Model komparasi simetris yaitu memulai perbandingan setelah masing-masing bahasan
(pandangan) diuraikan secara lengkap kemudian penulis mengkritisi- dengan argumentasi logis yang
bertujuan untuk menyinbykap kharakteristik tersendiri dari bahasan (pandangan) yang dikomparasikan
Lihat Anton Bakker dan Achmad Charis Zuobair, Metodologi Penelitian Frdsagat (Yogvakarta: Kanisius,
1990), him 87



Berdasarkan semua hal di atas, secaia teknis langkah yang akan ditempuh
dalam penelitian ini adalah:

1. Mengumpulkan dan mcmbahas permasalahan problematika seputar kodifikasi
hadis di kalangan Ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah dan Syi’ah, scrta dilanjutkan
dengan menganalis perbedaan antar keduanya. Di samping terlebih dahulu
menclaah s¢jarah munculnya kedua aliran tersebut.

2. Mengkomparasikan kedua perbedaan terscbut untuk melihat implikasinya

terhadap hadis-hadis yang dikodifikasikan.

Tinjauan Pustaka
Untuk mendukung penelaahan yang lebih integral dan komprehensif, maka
peneliti berusaha melakukan tinjauan lebih awal terhadap pustaka (karya-karya)
yang mempunyai relevansi dengan tema yang diteliti. Tinjauan terhadap karya atau
tulisan yang membahas tentang seputar kodifikasi hadis, baik di kalangan Ahl al-
Sunnah wa al-Jama’ah maupun Syi’ah dan karya-karya lain yang terkait dengannya
(data primer ataupun sckunder) dilakukan untuk mengetabui batas penclitian vang
penulis lakukan !dalamd skripsi'l ini. Schingga/ penclitian Yint bisa terhindar dan
kemungkinan adanya duplikasi.
Karya-karya tersebut' adalah al-Supash Qabla alTadwin karya Muhamad
Ajaj al-Khatih> Buku ini memang membakns sejarah kodifikasi hadis, lengkap
dengan sejarah keberadaan hadis baik di masa Nabi SAW, sahabat, maupun tabi’in,

tetapi pembahasan tentangnya lebih condong kepada tradisi Ahl al-Sunnah wa al-

3 M. Ajaj al-Khatib, al-Sunnah Qabia al-Tadwin (Kairo: Maktabah Wahibah, 1963)



Jama’ah, sekalipun dalam BAB IV, pasal II1, discbutkan juga pecmbahasan tentang
kodifikasi hadis menurut golongan Syi'ah. Masih mecrupakan karya M. Ajaj al-
Khatib, vyaitu Usi/ al-Hadis ‘Ulimubu  wa Mustalahuhu™ Sekalipun
pembahasannya lebih dominan kepada masalah i'mu hadis, tetapi dalam bab-bab
awal, khususnya BAB 1I, disebutkan juga pembahasan tentang kodifikasi hadis,
yang meliputi; tradisi tulis-menulis baik pra Islam maupun pada masa Islam dan
pendapat para tokoh di seputar kodifikasi hadis.

Karya lainnya adalah Hadis Nabawi dan Sejarah Kodifikasinya, karya M.M.
Azami.”> Pembahasan seputar kodifikasi hadis ada dalam BAB HI dan IV. Azami,
dalam buku ini, proses kodifikasi hadis dijelaskannya melalui komentar-komentar
para ulama dan juga riwayat-riwayat tentang pembolchan penulisan hadis sekaligus
informasi tentang keberadaan tulisan hadis dari masa Nabi Muhamad SAW sampai
masa tabi’in muda.

Pembahasan yang kunang lebih sama tetapi dari tradisi Syi’ah diangkat olch
Muhamad Rida Husain. lewal karyanya, Tadwin aléSunnah al-Syarifah’™" Karya ini
membahas tradisi tulis-menulis di Arab, persclisinan seputar penulisan hadis,
kodifikasi hadis, dan, masalah-masalah lain yaug terkadengannva. Kemudian,

- s -1 | h . 37, ..
RasulJa’fatiyan dalam karyanya, Penudisan daniPenghinipunan Hadis.”" Karya ini

M. Ajaj al-Khatib, yaitu Usul al-Iadis ‘Ulumuie: wa Must alsbuhe (Beirut: Dar al-Yikr,
19K9),

5 M.M. Azani, Hadis Nabawi dan Sejarah Kodifikasinga, terj. Ali Mustafa Ya'qub (QJakarta: PT
Pustaka Firdaus, 1994)

% Muhamad Rida Vlusain, Tadwin al-Sunnah al-Syaritah (Libanon: Ddr al-Hadis, 1413 H.).

T Rasul Ja' fariyan, Pendisan dan Penghimpunan Heedis, tert. Dedi Djamaluddin Malik (Jakarta
Lentera, 1992).
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sedikit berbeda, karena memotret sejarah kodifikasi hadis dari kedua tradisi
sekaligus, yaitu Ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah dan Syrah. Tetapi, pembahasan di
dalamnya sebatas deskriptif-komparatif

Di lingkungan intern IAIN Sunan Kalijaga sendiri juga terdapat Karya-karya
yang menyinggung penelitian ini. Di antaranya adalah tesis Alj Masrur,
Perkembangan Penulisan Hadis dari Abad | hingea Abad 111 117 Karva Ali Masrur
ini membahas penulisan hadis dan secara khusus Juga menyoroti sejarah kodifikasi
hadis pada masa Umar bin Abd al-Aziz Sekalipun demikian, sebenarnya 1a lebih
menekankan pada penelitian tentang ciri-ciri literatur hadis dari abad | hingga abad
III Hijriyah. Selain itu, skripsi Zainal Muttagin, Kdifikasi Hadis Pada Masa
Khalifah Umar bin Abd al-Aziz (Studi Pertautan Pengetahuan dan Kekuasaan).”
Skripsi ini memang membahs kodifikasi hadis pada masa Umar bin Abd al-Aziv,
tetapi titik tekannya tidak pada analisis historis melainkan ichih kepada memahami
peristiwa tersebut dari segi kolaborasi (pertautan antara  kekuasaan dan
pengetahuan) di mana secbuah kekuasaan politik menelurkan kebijakan negara yang
berpengaruh terhadap  perkembangan suatu ilmu. Adapun karya-karya yang
berbentuk .artikKel "antara” lain:/ drtikel Nurun Naywah, ‘Kodifikasi Hadis: Sebuah
Telaah_Historis.""\Lewat | artikel ini, /Nurun- Najwah“ingin menegaskan kembali

keotentikan| hadis schagai sesuatu, yang yelic datang dari. Nabi SAW dengan

Al Masrur, "Perkembangan Penulisan Hadis daii Abad | hingua Abad 1 H", Tesis,
Pascasarjana TAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 1999,

¥ Zainal Muttaqgin, "Kodifikasi Hadis Pada Masa Khalifah Umar vin Abd al-Aziz (Studi
Pertautan  Pengetahuan dan  Kckuasaan)", Skripsi, Fakultas  Ushuluddin, TAIN  Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, 2002,

9 Nurun Najwal, Kodifikasi Hadis: Sebuah Telaah Histonis, dalam Jurnal Stiidi Hm-Hne al-
Qur'an dan Hadis, Vol 2. No. 2, Januari, 2002



menelaah historisitas penulisannya pada masa Nabi SAW sampai kodifikasinya
pada abad II-1Il H. Persoalan serupa juga dibahas dalam artikel Mustafa Umér,
Tradisi Penulisan dalom Sistem Transmisi Hadis .

Dari paparan di atas, jelas bahwa pembahasan tentang kodifikasi hadis dari
dua mazhab besar Islam; Ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah dan Syr’ah, imasih bersifat
parsial. Sekalipun ada yang membandingkanuya, scperti karya Rasul Ja'fariyan,
tetapi perbandingan tersebut berada dalam koridor mencari legitimasi sepihak dan
jauh dari analisis tentang implikasi perbedaan proses kodifikasi yang ada antar

keduanya terhadap hadis-hadis yang dibukukan.

Sistematika Penulisan

Agar Penulisan ini dapat dilakukan secara ranut dan terarah, maka penulisan
ini dibagi menjadi lima bab yang disusun bérdasarkan sistematka berikut ini:

Bab Pertama. berisi ‘pendabuluan vang: micliput lata belakang masalah,
rumusan  masalaby, twjuan dan kegunaan penchitian, tinjauan pustaka, metode
penelitian, dan sistematika penulisan.

BabKedua, memuat tentang-keberadaaiy Ahl*a)-Sunnah wa al-Jama’ah dan
Syl’ah, 7 Bembahasan \ tentangnyah / mencakup / penamaad  “dan  historisitas
kemunculanhyal mwinsireaniplagform ‘gerakan, [dan tokoh=tokohnya, khususnya

mereka yang terlibat daiam proses kodifikasi hadis.

ol Mustafa Umar, "Tradisi Penulisan dalam Sistera Transmisi Hadis", dalam al-/ndu, Vol
1, No. 3, 2001.



Bab Ketiga, mcmbahas tentang tradisi penulbisan hadis di kalangan Ahl al-
Sunnah wa al-lama’ah dan Syi’ah. Objek kajian bab ini adalah pre-kontra seputar
penulisan hadis yang dilanjutkan dengan potret historis fenomena penulisan hadis
pada masa Nabi Muhamad SAW, sahabat, dan tabi’in dari dua tradisi besar yaitu
Ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah dan Syi’ah.

Bab Keempat, merupakan jawaban dari rumusan permasalahan penclitian ini
yaitu seputar kodifikasi hadis dalam tradisi Ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah dan
Syi’ah, perbedaan, dan implikasinya. Bab ini menjelaskan tentang sejarah koditikasi
hadis, faktor-faktor yang melingkupinya, dan pembahasan mengenai segi perbedaan
serta implikasinya terhadap hadis-hadis yang dibukukan melalui kajian terhadap dua
kitab induk masing-masing, yaitu Kitab Jami' Sshil al-Bukhari dan Kitab al-Kafi
al-Kulaini.

Bab Kelima, adalah bagian penutup dalam penelitian ini yang mencakup

kesimpulan, saran, penutup, dan daftar pustaka.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Kodifikasi Hadis Dalam Tradisi Ahl al-Suwinnah wa al-Jama'ah

- a, Qabla al-Tadwin

L.

Berdasarkan keterangan ulama, ada tiga katagori metode yang digunakan
Nabi SAW untuk mengajarkan badisnya kepada para sahabat, yaitu lisan,
tulisan, dan peragaan praktis (in actu).

Meskipun budaya hafalan (tradisi lisan) lebih dominan dalam proses
periwayatan hadis, bukan berarti tidak ada sama sekali praktek penulisan
hadis pada masa Islam generasi pertama. Tercatat ada sekitar 52 sahabat
yang telah melakukan praktek ini. Di samping itu, ditemukannya catatan-
catatan hadis awal, seperti a/-Sahifah al-Sadigah karya Abdullah bin
Amr bin As dan Sahifah Jabir bin Abdullah al-Ansari semakin
mengukuhkan realitas penulisan hadis terseout.

Aktivitaspenulisan hadis terugsbenlanjuspadamasa sigar a/-sahabat dan
kibar al-tabi’in. Dalam hal ini, para‘penulis hadis juga ada sekitar 52 di
kalangan kibar al-1abi'in yang tercatat oleh scjarah. Sahifah Hamam bin
Munabbih (40-131 H) adalah contoh terbaik paninggalan bersejarah yang

menjadi bukti keberadaan penulisan hadis pada masa ini.
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b. 'Inda al- Tadwin

1.

2

Penulisan hadis mencapai puncaknya (iahap kodifikasi hadis) pada
masa Umar bin Abd al-Aziz Bekerjasama dengan beberapa
stakeholders (penguasa bawahannya, ulama, dan khalayak ramai) yang
ada, ia menginstruksikan untuk segera melakukan penghimpunan hadis
yang tersebar di seluruh wilayah Islam. Dengan Muhamad ibn Syihab
al-Zuhri sebagai ulama pertama yang melakukan pembukuan tersebut.
Adapun faktor utama yang melatarbelakangi kodifikasi ini adalah sikap
para tabi'in yang tidak lagi tegjebak dalam kontradiksi penulisan hadis
dan semakin maraknya praktek pemalsuan hadis dengan beragam
motivasinya di kalangan umat Islaim. Sedangkan faktor pendukungnya
antara lain al-Qur'an telah dibukukan pada satu mushaf; schingga tidak
lagi dikhawatirkan adanya #ltibas, semakin banyaknya umat Islam yang
pandai membaca dan menulis, sehingga tidak lagi menjadi halangan
untuk menulis hadis, dan khawatir_hilangnya hadis bersamaan dengan
meninggalnya para ulama hadis.

Pada periode akhir tabi'T ndan awal tabi'u Labil n kodilikasi hadis sedikit
mengalardi “penyempurnaan. Hanya saja hadis-hadis yang dibukukan
masth bercampur /antara ‘sabda: Nabi SAW/ (hadis marfir') perkataan
sahabat (hadis mauguf), dan fatwa tabi'Tn (hadls maqti’) Ulama yang
terkenal, di antaranya Malik bin Anas dengan kitabnya a/-Muwat( "
Baru pada periode tabi'u tabi'in, kitab kodifikasi yang dihasilkan telah

mengalami penyeleksian. Hanya ﬁlenghimpun hadis-hadis dengan sanad
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yang bersumber dari Rasulullah SAW, namun hadis-hadis ini masih
bercampur antara yang sahh dengan yang da’f Di antara ulama yang
melakukan hal ini adalah Ahmad bin Hanbal (241 H.) dengan karyanya
Musnad Ahmad bin Hanbal,

Pembukuan hadis mengalami penyeleksian yang sempurna pada fase
tabi'u tabi'Tn generasi berikutnya. A/-Sunnah al-Nubawiyyah tclah
dipisahkan antara hadis-hadis yang safif dari yang daf Di samping
itu, kodifikasi yang ada juga telah disusun secara sistcinaltis berdasarkan
bab-bab tertentu. ulama hadis yang menjadi pelopor fase ini adalah
mereka yang dikenal dengan ashab a/l-kutub al-sittah, yaiu: al-Bukhari
(w. 25€ H.) dengan karya monuimentalnya Sahifi al-Bukhari, Muslim
(w. 261 H.) dengan kitabnya Sahif a/-Muslim, Abu Dawud (w. 275 H.)
dengan Swnan Abu Dawud, al-Tirmizi (w. 279 1) dengan Sunan al-
Tirmizi, al-Nasa'i (w. 303 I.) dengan Kkitab Sunan al-Nasa¥, dan Ibnu

Majah.(w. 273 H.) dengan Sunan [bnit Majah.

a whaida al-Tadwin (awal periode ulama rauta'akhirin)

Penyusunan kitab-kitab = hadis /* lebih “Mengarah kepada usaha
mengembangkan ‘beberapa variast ‘pen-radwin-an terhadap kitab-kitab
yang telah ada. Ulama yang berperan dalam kegiatan ini disebut ulama
muta'akhirin. Mereka mengalihkan perhatiannya untuk menyusun kitab
al-jawami', al-syarli, al-mukhtasar, al-afraf, dan lain-lain. Para ulama

yang concern dengan aktivitas ini, adalah Isma'il bin Ahmaud
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(menghimpun kitab Sehil al-Bukhari dan Sahil al-Muslim dalam satu
kitab), al-Daruqutni (mengumpulkan kiteb-kitab hadis mengenai hukum
saja), Ibnu Hajar al-Asqalani (menyusun kitab syarh Sahif al-Bukhari,
Fath al-Bari), dan lain-lain.

2. Masa muta'akhkhirin ini dimulai dari abad ke-4 Hijriyah dan terus
berlangsung beberapa abad berikuinya. Masa perkembangan ini
melewati dua fase sejarah perkembangan Islam, yakni fase pertengahan
dan fase modemn. Pada fase modern terscbut bukan berarti tidak ada lagi
ulama yang menyusun kitab hadis sahih. Ibnu khuzaimah dengan Sahik
Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban dengan Sahih Ibnu Hibban, adalah
sebagian dari beberapa ulama lainnya yang bisa dijadikan bukti bahwa
proses kodifikasi hadis masih berlangsung di tengah maraknya usaha
mengembangkan beberapa variasi pen-tadwin-an terhadap kitab-kitab

yang telah ada.

2 Kodifikasi Hadis Dalam, Tradisi Syi'ah
a. | Sejakyawal Syi'ah mengklaim bahwa mereka adalah pelopor tradisi
penulisan hadis. Penulisan hadis,telab,ada,pada masa Nabi SAW dan
dikukuhkan oleh Alf bin Abi Talib.
b. Sebagai bukti, Nabi SAW memiliki saf/fah yang dipelihara oleh Ali bin
Abi Talib, kemudian terkenal dengan sebutan Szhifah Al7 bin AbI Talib.

Di samping itu, All bin Abi Talib juga memiliki sahifah tersendiri yang
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panjangnya mencapai 70 hasta. Szf#/fah ini dikenal dengan nama al-
Jami‘ah dan diklaim sebagai kitab hadis pertama dalam sejarah Islam.
Kodifikasi hadis telah ada sejak masa khalifah AIi bin AbI Talib yang
ditandai dengan adanya kitab a/-Sunan wa al-Ahkam wa al-Qaddya
karya Abu Rafi'. Abu Rafi' meninggal dunia pada sekitar tahun 35 H.
Sedangkan tahun tersebut adalah masa-inasa awal pemerintahan Alf bin
Abi Talib.

. Tradisi penulisan hadis yang dilakukan Ali bin Abi Talib kemudian
diwariskan kepada imam penerusnya secara turun-temurun. Sehingpa,
para imam tersebut memiliki tulisan-tulisan dan buku-buku yang mereka
warisi dari para leluhurnya sampai masa kegaiban Tmam Mahdi. Tradisi
ini kemudian membentuk sistem Zmamal dalam Syi'ah.

Adapun pembukuan hadis déngan sistematisasi bab perbab muncul pada
permulaan abad ke-2 Hijriyah. Kiiab hadis dengan susunan ini adalah
kitab Majmu' al-Imam Zaid, karya Zaid bin All Zain al-Abidin bin
Husain bin Ali bin Abi Talib

Tradisi pembukuan hadis  terus blerlanjut. Para pengikut ahl «l-buit
berusaha membukukan kembali hadis-hadis yang tercecer dalam tulisan-
tulisan para-leluhur mereka*Deéngan ‘periwayatan‘langsung dari orang ke
orang hingga sampai kepada salah saiu di antara imamn dua belas,
akhimya muncullah empat kitab hadis utama, yang dikenal dengan a/-

kutub al-arba'ah, yakni: al-Kafi karva al-Kulaini, Man La Yahdurulhu al-
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Faglh karya Abu Ja'far Muhamad bin AIT bin Buwaih al-Qummi, 7ahz/b

al-Ahkam, dan al-Istibsarkarya al-Tusi.

3. Sebuah Ringkasan Analisis
Sebuah proses kodifikasi hadis yang panjang telah dilalui oleh Syi'ah dan
Ahl al-Sunnah wa al-Jama'ah. Melalui kajian terhadap kitab Sahit a/-Bukhari
dan al-Kafi al-Kulaini penulis mengidentitikasi perbedaan antar keduanya ke
dalam beberapa butir, antara lain:
a. Hujjah Keagamaan
Dengan /fujjah keagamaan yang terus berlangsung sampai Imam kedua
belas, hadis Syi'ah mencakup apa yang keluar dari Nabi SAW dan para
Imam. Sementara bagi Ahl al-Sunnah wa al-Jama'ah, Aujjah keagamaan
hanyalah otoritas, Nabi SAW. Kareranya, hadis Ahl al-Sunnah wa al-
Jama'ah dibatasi hanya pada segala sesuatu yang berasal dari Nabi SAW.
Perbedaan ini, tampak pada hadis-hadis yang dihimpun dalam kitab
masing-masing, baik a/-Kaff al-Kulaini waupun Sahih al- Bukhari
b. ‘Proses-transmisihadis
Syi'ah mengklaim menggunakan tradisi tulisan dalam periwayatan bhadis
(textualdransmissioh)) seienjak, awal kenabian, Hadis dalam kitab a/-
Kaff sumber periwayatannya berkesinambungan dari satu imam ke imam
berikutnya hingga kepada Nabi Saw. Sedangkan Ahl al-Sunnah wa al-
Jama'ah, bisa dikatakan tradisi lesan (oral-transmission) dalam hal

periwayatan hadis lebih dominan daripada tradisi tulisan. Hal ini bisa
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dilihat dari banyaknya hadis-hadis yang harus diseleksi oleh al-Bukh.érf,
hingga mencapai 600.000 buah hadis.

Perbedaan tersebut mempunyai implikasi terhadap beberpa hal, di

antaranya adalah:

a. Keberadaan hadis-hadis Syi'ah jauh semakin kompleks, karena apa yang
- dikeluarkan para imam, seperti surat-surat, khutbah, dan fatwa-fatwa
didudukkan setara dengan hadis. Terlebih lagi ketika tradisi-tradisi yang
berkembang disekitar penulis kitab hadis, ikut juga mempengaruhi
mereka dalam menyusun kitab hadis. Akibatnya, banyak tradisi Syi'ah
yang muncul dalam kitab hadis terscbui. Sebagai contoh ibadah Haji, di
dalamnya tidak hanya dibahas masalah manasik al-haji ke Baitullah,
melainkan memasukkan hal-hal Tain. seperti ziarah ke makam Nab

Muhamad SAW dan para imarn mercka.

b. Karena menggunakan tradisi tertulis, akibatnya hadis-hadis Syiah sering
diwarnai dengan fenomena peringkasan sanad. Sinad scbagai mata rantai
jalur peniwayat hadis dimulai dari_sahabat sampar ulama hadis terkadang,
ditulis lengkap dan terkadang ditulis dengan membuang scbagian sanad
atau awalnya dengan alasan atas beberapa-konteks tertentu. Demikian ini

tidak lain adalahuntuk menyingkatpenulisan.

B. Saran-Saran
Setelah mengadakan penclitian terhadap tema ini, penyusun mendapatkan
wacana baru (new discourse) dalam bidang hadis, sehingga wacana baru itu

memotivasi penulis untuk lebih serius dalam uatu penelitian. Olch krena itu, penulis

menyarankan agar:
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1. " Kepada Universitas Islam Negeri Sunan KalijagaYogyakarta, terutama Fakultas
Ushuluddin, hendaknya dalam penyediaan literatur-literatur dan perangkat-
perangkat keilmuan lebih diperbanyak lagi, kbususnya mengenai literatur dari
tradisi Syi'ah. Sehingga, apabila terdapat penelitian tentang masalah tersebut
dapat terselesaikan dengan jelas dan komprehensif,

2. Kepada segenap peneliti hadis, agar meneliti hadis tidak hanya dari kacamata
Ahl al-Sunnah wa al-Jama'ah, melainkan dibuka cakrawala baru untuk lebih
menjangkau kepada penelitian yang berada di fuar Ahl al-Sunnah wa al-Jama‘ah.

3. Keﬁada para pembaca, telah jelas bahwa Syi'ah sccura doktrinal berbeda dengan
Ahl al-Sunnah wa al-Jama'ah. Namun dalam pcrkembangannya, perbedaan
tersebut seringkali 'dipolitisasi' untuk nclckatkan image-imoge  negatif
kepadanyamsDalamehal ini, harus disadarivbaliwa bagaimanapun kontrasnya
ideologi mereka, Syi'ah tetap merupakan bagian dari dunia Islam, yang sedikit
banyak telah, memberi andil dalam mcwarnai perkembangan scjarah dan
peradaban  Islam.“Oleh ™ karenanya, untuk™ menghilangkan image  negatif,
prejudiee, /dan [sikap laptiori, | kiranya “perld ‘dilakakan’ penclitian yang lebih
banyak danlintens terhadap kajian-Kajian.yang berkaitan dengannya. Barangkali,
dalam Konicks ini, mda [baiknya intuk-dircriungkan pepatah Arab, "a/-Nasu
A'da'u Ma Jahilu”, adalah merupakan watal manusia utuk cenderung membencl
dan emusuhi terhadap hal-hal yang mereka tidak tahu benar hakekat dari

sesuatu.
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C. Penutup

Segala puji bagi Allah SWT, Tuhan seru sekalian alam. Atas perkenan-Nya,
penyusun dapat, menyelesaikan skripsi ini. Semoga sckripsi ini bermanfaat bagi
penulis pribadi khususnya dan para pembaca serta pemerhati kajian hadis pada
umumnya. [zg Tama al-Amru Bana Nagsuhu, Kkarenanya kritik positif dan saran
konstruktif sangat diharapkan demi /stigamah-nya sebuah proscs menuju yang lebih
baik. Akhimya, segala kebenaran yang terkandung dalam kajian ini adalah dari
Allah SWT semata dan segala kekurangan merupakan tanggung jawab ‘pr'ib"adi

penulis.
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